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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini dirancang untuk: (1) mengetahui penggunaan model 
pembelajaran kooperatif NHT dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dan 
(2) mengetahui penggunaan model pembelajaran kooperatif NHT dapat 
meningkatkan pemahaman konsep karakteristik sensor dan transduser peserta 
didik. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas X TAV 2 SMK N 2 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 yang 
berjumlah sebanyak 36 siswa. Penentuan sampel dilakukan dengan cara 
purposive sampling. Data dikumpulkan dengan test untuk aspek pemahaman 
konsep dan lembar observasi untuk aspek keaktifan siswa yang memiliki 10 sub 
indikator keaktifan. Analisa data dilakukan dengan analisis deskriptif. 
Hasil peneitian diketahui bahwa: (1) pada siklus 1 pertemuan 1 sebanyak 
6% siswa berada pada kriteria keaktifan sangat rendah, 47% siswa pada kriteria 
keaktifan rendah dan 47% siswa pada kriteria keaktifan tinggi, rata-rata 
keaktifan siswa hanya 53% dan semua sub indikator keaktifan belum mencapai 
kriteria keberhasilan tindakan 75%. Pada siklus 1 pertemuan 2 keaktifan siswa 
meningkat, sebanyak 3% siswa berada pada kriteria keaktifan rendah, 61% 
siswa pada kriteria keaktifan tinggi dan 36% siswa pada kriteria keaktifan sangat 
tinggi, rata-rata keaktifan siswa 71,78%, ada 2 sub indikator yang telah melebihi 
75% namun 8 lainnya masih berada di bawahnya. Pada siklus 2 keaktifan siswa 
kembali meningkat, sebanyak 22% siswa berada pada kriteria keaktifan tinggi 
dan 78% siswa pada kriteria keaktifan sangat tinggi, rata-rata keaktifan siswa 
menjadi 83,28% dan semua sub indikator keaktifan telah melebihi 75%. (2) 
pemahaman konsep siswa dari hasil pre-test hanya mencapai nilai rata-rata 
67,71 meningkat pada post-test siklus 1 menjadi 83,35, namun masih ada 7 
siswa yang belum tuntas, kemudian pemahaman konsep siswa meningkat 
kembali pada post-test siklus 2 menjadi 87,32 dan semua siswa telah tuntas 
yaitu melebihi KKM 76. Semua kriteria keberhasilan tindakan telah tercapai pada 
siklus 2 sehingga penelitian dan tindakan dihentikan pada siklus 2. 
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